BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Nyamuk Aedes Aegypti

Aedes aegypti adalah jenis nyamuk penyebab penyakit DBD sebagai
pembawa utama (primary vektor) virus dengue. Nyamuk jenis Aedes aegypti
yang sudah menghisap virus dengue sebagai penular penyakit demam berdarah.
Adanya penularan itu karena setiap nyamuk itu mengggit, Nyamuk Aedes
aegypti mempunyai persebaran dengue yang sangat luas hampir semua
mencakup daerah yang tropis maupun subtropis diseluiruh dunia. (Susanti &

Suharyo, 2017)

1. Taksonomi Nyamuk Aedes aegypti
Filum : Arthropoda
Kelas : Hexapoda
Ordo : Diptera
Sub Ordo : Nematocera
Famili : Culicidae
Sub famili : Culicinae
Genus : Aedes

Spesies : Aedes aegypti
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Gambar 2.1 Nyamuk Aedes Agypti (Sumber : Farida N, 2019)

2. Morfologi Aedes Aegypti
a. Nyamuk Dewasa

Nyamuk Aedes aegypti dewasa memiliki ukuran sedang dengan
tubuh berwarna hitam kecoklatan. Tubuh dan tungkainya ditutupi sisik
dengan gari-garis putih keperakan. Di bagian punggung (dorsal)
tubuhnya tampak dua garis melengkung vertikal di bagian kiri dan kanan
yang menjadi ciri dari spesies ini. Sisik-sisik pada tubuh nyamuk pada
umumnya mudah rontok atau terlepas sehingga menyulitkan identifikasi
pada nyamuk-nyamuk tua. Ukuran dan warna nyamuk jenis ini kerap
berbeda antar populasi, tergantung dari kondisi lingkungan dan nutrisi
yang diperoleh nyamuk selama perkembangan. Nyamuk jantan dan
betina tidak memiliki perbedaan dalam hal ukuran, nyamuk jantan yang
umumnya lebih kecil dari betina dan terdapat rambut-rambut tebal pada
antena nyamuk jantan. Kedua ciri ini dapat diamati dengan mata

telanjang.
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b. Telur Nyamuk Aedes aegypti
Telur Aedes aegypti berwarna hitam dengan ukuran + (0,08 mm,
berbentuk seperti sarang tawon.
c. Larva Nyamuk Aedes aegypti
Larva Aedes aegypti memiliki ciri-cirl yaitu mempunyai corong udara
pada segmen yang terakhir, pada segmen abdomen tidak ditemukan
adanya rambut-rambut berbentuk kipas (Palmatus hairs), pada corong
udara terdapat pectin, Sepasang rambut serta jumbai akan dijumpai
pada corong (siphon), pada setiap sisi abdomen segmen kedelapan
terdapat comb scale sebanyak 8-21 atau berjajar 1 sampai 3. Bentuk
individu dari comb scale seperti duri. Pada sisi thorax terdapat duri
yang panjang dengan bentuk kurva dan adanya sepasang rambut di
kepala.
d. Pupa Nyamuk Aedes aegypti
Pupa Aedes agypti berbentuk seperti koma, berukuran besar
namun lebih ramping dibandingkan dengan pupa spesies nyamuk

lain. (Sang Gede Purnama, SKM, MSc, 2017)

3. Siklus Hidup Nyamuk Aedes Agypti

Masa pertumbuhan dan perkembangan nyamuk Aedes aegypti dapat
dibagi menjadi empat tahap, yaitu telur, larva, pupa, dan nyamuk dewasa,
sehingga termasuk metamorfosis sempurna atau holometabola. (Sang Gede

Purnama, SKM, MSc, 2017)
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